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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas terselenggaranya
SEMINAR NASIONAL INACID dengan tema “Strategi Pengelolaan Irigasi Dan
Rawa Berkelanjutan Mendukung Ketahanan Pangan Nasional Dalam Perspektif
Perubahan Iklim Global” di Palembang , Sumatera Selatan pada tanggal 16 — 18
Mei 2014. Seminar dilaksanakan atas kerjasama Balai Besar Wilayah Sungai
Sumatera (BBWSS) VIII, Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan, Pemerintah Kota
Palembang, Pemerintah Kabupaten Banyuasin, Universitas Sriwijaya, Pusdatainfo
Rawa dan Pesisir, serta Perguruan Tinggi Swasta dan Lembaga lainnya. Seminar ini
diikuti oleh lebih kurang 250 peserta yang berasal dari berbagai instansi daerah,
pusat, akademisi, praktisi, swasta dan juga mahasiswa.

Adapun tujuan diselenggarakannya seminar adalah untuk menyampaikan
hasil-hasil penelitian, kajian, pemikiran dan harapan yang berkaitan dengan
pembangunan, pengembangan dan pemberdayaan masyarakat di lahan rawa dan
pesisir yang ada di berbagai daerah rawa di Indonesia serta mendapat masukan
untuk menyusun rencana aksi pengelolaan dan pemanfaatan lahan rawa untuk
peningkatan kedaulatan pangan dan pelestarian lingkungan secara terpadu dan
berkelanjutan.

Pada kesempatan ini kami ucapkan terimakasih kepada :

1. Gubernur Sumatera Selatan
2. Walikota Palembang

. Ketua Inacid Pusat

. Kepala BWSS VI

. Wakil dari UNESCO-IHE, The Netherland
. Wakil dari Bappenas RI

. Wakil dari MANCID

. Wakil dari Shimizu Corporation
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. Wakil dari Kementerian Pertanian Republik Indonesia.
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10. Wakil dari Kementerian Pekerjaan Umum Republik Indonesia.
11. Akademisi/ Peneliti/ Praktisi
12. Pemakalah dan peserta seminar

13. Semua pihak terkait yang telah mensukseskan acara dan membantu penerbitan
prosiding ini.
Akhir kata, kami mohon maaf atas kekurangan dalam penyelenggaraan seminar
dan penyajian prosiding ini, semoga seminar dan prosiding ini dapat terus
memberikan berkah dan manfaat yang berkelanjutan.

Palembang, September 2014

Tim penyunting
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Nomor Makalah : 2.7

THE EVALUATION OFLAND FEEECTUAL IN SWAMPLAND OF
OGAN KERAMAS B! \OUTH SUMATRA

Puspitahati** dan Saleh, E*
'PS.Teknik Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian Universitas Sriwijaya Sumsel
“Penulis untuk korespondensi : pusphyt4@yahoo.com, puspitahati@fp.unsri.ac.id

ABSTRACT

Swampland canbe used asa center forsustainablefood productionthroughagriculture, fisheriesandlivestock.
However, there are still manyobstacles encountered, due toswamplandhighly dependon theconditions
ofstagnantwater, rainfall andtidalwaterofthe river. Reclamationconductedbythe governmenthas not givena clear
impactonthe success ofswampland agriculture. Thus, thepaper has an objective tosee the enhancement inland
effectual byfarmers through swamplandreclamation of Ogan Keramasanll South Sumatra. The Methodsof study
was conductedby taking thesecondary datafromthe report ofthe Planning of Swampland by PU(1990),
BPDSS(2000) andBPPD OI(2006). The analysis was conductedby comparing theland use1990, 2000and 2006 by
tabulateandgraph. Finally, Theconclusionsobtainedwere asfollows: 1) Afterreclamation, there was the impact
ofchangingsoilfertilityfactorsinpyritebecomesmore shallowdepthof >100cm to >50cm, actual rice field reduction
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of 7837Ha(2000) amounted to5717ha(in 2006), water quality and quantitystandardsforirrigationwaterplants. The
condition of water management network in Ogan Keramasanlldoes not workanymore, cropping intensityIP100,
which isstillplanted1times a year. By land reclamationthat has beendone, it has not beena significant changeto the
land effectual , cropping intensityandwater managementnetwork. Furthermore, The suggestion can be improved
management ofthe water systemthereby increasingcropping intensityin Swampland OganKeramasanlI.

Kaywords : agriculture, Reclamation, water management, cropping intensity

PENDAHULAN

Lahan lebak adalah lahan yang rejim airnya dipengaruhi oleh hujan, baik yang turun setempat
maupun di daerah sekitarnya. Lahan lebak dibagi tiga tipe menurut genangannya, yaitu lahan lebak
dangkal dicirikan oleh kedalaman genangan air < 50 cm selama 1-3 bulan, lebak tengahan dicirikan oleh
kedalaman genangan air 50 cm — 100 cm selama 3-6 bulan dan lebak dalam dicirikan oleh kedalaman
genangan air >50 cm selama lebih dari 6 bulan (Direktorat Rawa, 1992). Lahan rawa lebak Ogan
Keramasan saat ini memiliki potensi besar yang dapat dijadikan salah satu pusat produksi pangan
berkelanjutan melalui sektor pertanian, perikanan dan peternakan demi mencapai kedaulatan pangan.

Potensi ketersediaan sumberdaya lahan dan air di lahan lebak cukup berlimpah, dan topografi
datar, maka lahan rawa lebak memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai lahan usahatani.
Agar memiliki daya saing, maka lahan ini dioptimalkan sepanjang waktu termasuk pada saat musim
kemarau (peningkatan indek pertanaman), sebagai sumber benih, dan pemanfaatan komoditas unggulan
sehingga dapat meningkatkan harga jual dan kesejahteraan petani. (Waluyo et al, 2012).

Lahan rawa lebak merupakan lahan tempat mata pencaharian oleh masyarakat di sekitar Ogan
Keramasan, namun potensi yang dimiliki oleh lahan lebak belum dapat dimanfaatkan secara optimal.
Dari total lahan lebak yang telah diusahakan, hampir 91 persen ditanami padi dengan pola tanam satu
kali padi dalam setahun, dan 9 persen dua k-~'* ~-~1i dalam setahun. Propinsi terluas yang telah
mengusahakan satu kali padi dalam setahun ac...... Jsumatera Selatan. lahan rawa lebak yang telah
diusahakan di Sumatera Selatan seluas 146.279 ha (Alihamsyah, 2004).

Pemanfaatan lahan di rawa lebak harus disesuaikan dengan karakteristik dari lahan lebak
tersebut. Hal ini dikarenakan karakteristik lahan lebak dpengaruhi oleh kondisi alam dan fluktuasi tinggi
muka air. Kondisi alam yang merupakan curah hujan dan pasang surut air sungai. Pemanfaatan lahan
akan menjadi optimal apabila menyesuaikan keadaan ini dengan teknologi pada penataan lahan, pola
tanam, varietas tanaman (Suwigyo, 2011), dan pengelolaan tata air pada drainase dan irigasi di lahan
rawa lebak(Susanto, 2010). Namun, masih banyak kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan lahan
antara lain genangan air yang terlalu tinggi akibat curah hujan tinggi, kekeringan akibat kemarau
panjang, besarnya biaya persiapan lahan dan terbatasnya infrastruktur sehingga intensitas tanaman dan

produktivitas masih rendah.
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Beberapa upaya sudah dilakukan dari tahun 1990 sampai 2006 khususnya pada Ogan
Keramasan. Reklamasi yang telah dilakukan oleh pemerintah belum memberikan dampak yang jelas
pada keberhasilan pertanian lahan lebak. Evaluasi lahan dapat dilihat dari kondisi eksisting,
karakteristik lahan lebak serta pemanfaatan lahan yang dilakukan masyarakat setelah reklamasi. Maka,
dilakukan penelitian untuk melihat peningkatan pemanfaatan lahan oleh petani dengan adanya reklamasi
lahan rawa lebak Ogan Keramasan II Sumatera Selatan sehingga dapat mempertimbangkan strategi

pengelolaan lahan rawa lebak ke depan.

BAHAN DAN METODE

Adapun metode penelitian dilakukan dengan mengambil data primer dan sekunder dari tiga laporan,
yaitu :
1. Laporan Akhir Perencanaan Teknis Peningkatan Jaringan Reklamasi Rawa Ogan Keramasan 11
Propinsi Sumatera Selatan (PT. Kwarsa Hexagon Consultant, 1990)
2. Laporan Perencanaan dan Pemanfaatan Lahan Rawa/Lebak Ogan Keramasan (Tim Peneliti
Pusat Penelitian Manajemen Air dan Lahan dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Propinsi Sumatera Selatan, 2000)
3. Laporan Akhir Perencanaan Ulang Normalisasi Ogan Keramasan I dan Ogan Keramasan II
(CV.Palindo Bangun Konsultan dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Pemerintah
Kabupaten Ogan Ilir, 2006)
Dari tiga laporan tersebut dilakukan analisis perbandingan antara pemanfaatan lahan 1990, 2000 dan
2006 secara tabulasi dan grafik.

Keberhasilan pemanfaatan lahan dapat ditinjau dari evaluasi pemanfaatan lahan. Evaluasi
pemanfaatan lahan dapat diketahui dari memper B7-2 ykan dan menganalisisis perbedaan pada kondisi
eksisting, karakteristik lahan, perubahan tata guna lahan, perubahan pola tanam, perubahan intensitas

tanaman, dan perubahan tata air lahan rawa lebak.

HASIL DAN PEMBASAN

Keadaan Umum Ogan Keramasan

Ogan Keramasan Il memiliki luas wilayah seluas 9.124,8 Ha (Kwarsa Hexagon, 1990). Wilayah
reklamasi Ogan Keramasan I (OK I) dan Ogan keramasan I (OK II) secara administrasi termasuk ke
dalam wilayah kecamatan Pemulutan Barat, Pemulutan dan Kecamatan Inderalaya, Kabupaten Ogan
Ilir. Adapun batas-batas wilayah Ogan Keramasan I dan Ogan Keramasan II adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Berbatasan dengan wilayah kota Palembang, tepatnya
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Kecamatan Kertapati

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Sungai Ogan dan Jalan Raya Tanjung
Raja — Palembang
Sebelah Barat Berbatasan dengan jalan raya Palembang — Inderalaya

Sebelah Timur : Berbatasan dengan tanggul banjir sungai Ogan

Menurut klasifikasi iklim Oldman, wilayah Ogan Keramasan II termasuk type B dengan curah
hujan rata-rata berkisar 2000 sampai 2600 mm/tahun. Periode musim hujan antara bulan November
sampai Juni. Sedangkan bulan kering berkisar pada bulan Juli sampai Oktober. Suhu udara antara 25-

32°C (BPPDP Kabupaten OI, 2006).

Evaluasi perubahan kondisi biogeofisik lahan rawa lebak Ogan Keramasan I1
Dari hasil evaluasi pemanfaatan lahan, didapatkan kondisi eksisting dari tahun 1990 sampai
setelah reklamasi yaitu tahun 2000 - 2004. Adapun kondisi eksisting tersebut merupakan perubahan
kondisi pada biogeofisik, dapat dilihat sebagai berikut:
1. Perubahan kondisi kedalaman pirit
2. Perubahan kondisi pH Tanah

3. Perubahan kondisi kesuburan tanah

Perubahan kondisi biogeofisik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perubahan kondisi biogeofisik lahan rawa lebak Ogan Keramasan I1

NO. Kondisi Tanah 1990 B73 2000 2006
1 Kedalaman pirit >100 cm >50 cm >50 cm
2 pH <4,5-5 <4,5
3 C Organik SR-T SR -R
4 N total SR-Se T
5 KTK se-T R-se R-T
6 Kation Basa (Ca,Na,Mg) R Na: Se Na :Se
Ca,Mg: SR-R Ca,Mg :SR-R
7 Kalium SR-Se R-Se SR -R

Ket : SR=Sangat Rendah; R=Rendah; Se=Sedang; T=Tinggi

Pada Tabel 1 dapat dilihat pada tahun 1990, kedalaman pirit di daerah survey yaitu Ogan

Keramasan Il sebesar >100 cm. Adanya pirit sangat jelas pada kedalaman >100 cm tetapi potensi yang
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besar pada kedalaman >140 cm. Hal ini karena daerah survey sudah dilakukan perbaikan drainase
melalui pembuatan saluran drainase, sehingga air tanah menjadi turun sebagian dari pirit ini teroksidasi
dan berubah menjadi sulfat masam (Cat Clay). Namun tidak terjadi keracunan karena sistem perakaran
tanaman tidak menyentuh lapisan sulfat masam. Tetapi sudah ada indikasi timbulnya bercak coklat pada
tanaman padi.

Berdasarkan laporan pemanfaatan lahan tahun 2000 dan 2006, kedalaman pirit rata-rata pada
tahun 1999 dan 2004 yaitu berkisar > 50 cm. Hal ini dikarenakan sering terjadinya kekeringan dan
pengelolaan lahan yang dilakukan tidak tepat. Kedalaman pirit seperti ini tidak disarankan untuk
pertanaman. Tanaman padi akan mati karena lahan semakin kering sehingga pirit akan teroksidasi
dengan mudabh.

Hasil analisa pH tanah pada Ogan Keramasan I, berubah lebih masam dari tahun 2000 ke 2006.
Hal ini dikarenakan sirkulasi air pada lahan reklamasi Ogan Keramasan tidak lancar sehingga jarang
mendapat suplai air dari sungai Keramasan yang memiliki pH netral 5,5 yang akan membantu
menaikkan pH. Sirkulasi air yang tidak lancar dan proses pencucian tidak sempurna disebabkan oleh
jaringan drainase dan pintu-pintu air tidak berfungsi sempurna serta ukuran lebar pintu air dan gorong-
gorong terlalu sempit.

Dapat dikatakan reklamasi lahan yang sudah dilakukan belum dapat memperbaiki sirkulasi air
di lahan rawa lebak Ogan Keramasan II. Diperlukan jaringan irigasi dan drainase yang lebih baik
sehingga tanah akan selalu tergenang air. Penggenangan air akan meningkatkan pH tanah.

Sesuai analisa data dari laporan beberapa tahun, jenis tanah pada Ogan Keramasan Il memiliki
tipe, antara lain troposaprist, fluvaquents, huma g5, dan tropodults. Pada tanah Ogan Keramasan II,
kandungan unsur Na termasuk sedang. Keterseaiaan unsur Na yang relatif banyak dikarenakan sumber
Na salah satunya dari air laut. Hal ini memungkinkan bahwa luapan air laut pada pasang surutnya akan
berdampak pada ketersediaan unsur Na. Sedangkan pada unsur Ca dan Mg masih Sangat rendah, maka
tanah bersifat asam dan sebaliknya apabila tanah ditemukan mengandung Ca dan Mg tinggi, maka akan
bersifat basa. Begitupun pada unsur KTK, memiliki angka rendah maka perlu dilakukan pemberian

kapur, bahan organik sehingga akan meningkatkan produktivitas hasil pertanian.

Karakteristik Lahan Rawa Lebak Ogan Keramasan |1

Karakteristik lahan rawa lebak yang berupa perubahan permukaan air di lahan rawa lebak
sangat dipengaruhi oleh faktor topografi, besarnya luapan air sungai dan curah hujan. Pola air
permukaan untuk setiap wkatu akan lain, namun setelah mencapai periode tertentu akan didapatkan pola
yang relatif sama. Sebagai acuan hasil penelitian Departemen PU (1990) menunjukkan bahwa pada

musim kemarau muka air tanah berfluktuasi antara 25 hingga 140 cm dibawah permukaan tanah,
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sedangkan pada musim penghujan berfluktuasi dari tergenang (+25 cm) dampau 25 cm, dan pada saat
banjir tergenagn mencapai +50 cm sampai +150 cm.

Sebagian besar daerah berdrainase terhambat dan kemiringan lahan relatif kecil 3%, keadaan ini
menyebabkan OK II berpengaruh terhadap muka air tanah karena air tidak cepat hilang dari tanah.
Namun, dari hasil analisa yang dlakukan pada tahun 2006 bahwa kualitas air memenuhi standar untuk
air irigasi pertanian. Hal ini disebabkan belum adanya kontaminasi zat peptisida, mengingat sebelum
tahun 2000, para petani belum banyak minatnya untuk menggunakan peptisida sehingga air yang ada di

sungai tidak tercemar.

Evaluasi Perubahan Tata Guna Lahan Kabupaten Ogan Ilir

Hasil evaluasi perubahan tata guna lahan di kabupaten Ogan Ilir, didapatkan dari perbandingan
data laporan akhir pemanfaatan lahan tahun 1990, 2000 dan 2006. Adapun hasil luas lahan swah di
Ogan Keramasan tahun 1999 dan tahun 2004 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Lahan Sawah di Ogan Keramasan Tahun 1999 dan Tahun 2004

NO Kecamatan 1990 Sav 137:5_‘ 1999) Sawah (Th 2004)
—potensrcu aktual potensial aktual
1 Kec Inderalaya 6.435 4.735 5.476 3.775
2 Kec pemulutan 8.679 3.102 4.250 1.942
3 Kec pemulutan Barat 4.742 1.194
Total Luas Lahan (Ha) 15.114 7.837 9.726 5.717
Keterangan: : = data tidak tersedia

Dari Tabel 2 menunjukkan luas sawah potensial pada tahun 2000 sebesar 15.114 Ha dan sawah
aktual sebesar 7.8837 Ha setelah reklamasi berkurang luasannya pada tahun 2004 menjadi sebesar 9.726
Ha dan sawah aktual sebesar 5.717 Ha. Hal ini terjadi dikarenakan berbagai faktor, antara lain telah
adanya alih fungsi lahan sawah menjadi lahan lain yaitu pemukiman, ladang, perkebunan dan lahan
terbengkalai. Luas sawah berkurang dapat disebabkan oleh keputusasaaan petani yang tidak dapat

menghasilkan produksi yang sesuai dengan modal. Petani mendapatkan arahan penggunaan lahan padi
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sawah dengan pola tanam pergiliran tanaman pangan. Namun, pengembangannya harus diusahakan
dengan teras gulud, pengapuran dan pemupukan. Sehingga pada waktu itu petani gagal dalam menanam
padi dan menjual lahan sawah tersebut ke orang lain. Setelah lahan berpindah tangan, maka status
kepemilikan tanah berpindah, yang tadinya sawah menjadi lahan lain. Di Ogan Ilir, dikarenakan
penduduk asli, maka status kepemilikan masih sangat berpengaruh terhadap tipe penggunaan lahan.

Sawah yang menyusut juga dapat disebabkan oleh berubahnya tipologi lahan. Sawah dapat
berubah kondisinya sebagai akibat dari perubahan iklim berupa curah hujan dan pasang surut. Dengan
demikian, apabila terjadi kemarau panjang, maka sawah akan kekeringan, dan sebaliknya. Jika sawah
mengalami perubahan, maka sawah dimanfaatkan menjadi tipe lahan lain oleh petani.
lahan yang baru dibudidayakan kurang produktif dibandingkan dengan lahan yang terbengkalai (Chen,
2007). Reklamasi belum memberikan dampak terhadap pemanfaatan lahan sawabh.

Pada Tabel 2, luas lahan sawah yang belum dimanfaatkan pada tahun 2000 di Ogan Keramasan
sebesar 48,15%, dan pada tahun 2004 sebesar 41,22%. Dengan demikian, lahan rawa lebak masih
berpeluang untuk dapat dimanfaatkan secara optimal.

Pada Tahun 2000, pemanfaatan lahan rawa lebak secara garis besar digunakan untuk lahan
perumahan, lahan pertanian, lahan untuk peternakan dan perikanan dan hutan serta semak belukar.
Lahan untuk pertanian digunakan untuk bercocok tanam padi satu kali dalam setahun. Padi yang
digunakan berupa varietas lokal dan padi gogo rancah dengan produksi padi yang dicapai adalah sekitar
4,5 ton/ha/tahun . Sedangkan pada tahun 2004, direkomendasikan untuk menanam padi dengan varietas
(IR-64), Ciherang dan padi lokal. Menanam produksi padi mencapa 4,3 ton/ha/tahun. Setelah selesai
menanam, sisa waktu masih ada 4 sampai 5 bul g7 m kondisi lahan tidak diusahakan dan dibiarkan
bera. Maka, selama bera tanaman liar dan gulma akan tumbuh dan berkembang lagi dan akhirnya akan
menjadi semak. Kondisi ini terjadi terus menerus setiap tahun, sehingga lahan rawa lebak dapat berubah
menjadi semak.

Secara garis besar potensi dan pemanfaatan lahan pertanian tanaman pangan dan Luas potensi
lahan yang belum dimanfaatkan di Kabupaten Ogan Ilir pada Tahun 2004 dapat dilihat pada Gambar 1
dan Tabel 3.
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Potensi dan pemanfaatan lahan pertanian tanaman pangan Ol

(Tahun2004)
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Sawah sawah iz‘(;v:h tegalan/la kebun perkebuna
lebak irigasi hujan dang campuran n rakyat
1 2 3 4 5 6
M Luas Penggunaan (Ha) 25.484 31.567 125 11.300 20.500 3.277
M Luas Potensi (Ha) 46.750 31.567 988 31.500 20.500 3.277

Gambar 1. Potensi dan pemanfaatan lahan pertanian tanaman pangan di Ogan Ilir Tahun 2004

Tabel 3. Luas potensi lahan yang belum dimanfaatkan di Kabupaten Ogan Ilir (2004)

No Tipologi Lahan Luas lahan (Ha) Luas Lahan (%)
1 Sawah lebak 21.266 45,49
2 sawah irigasi 0 0,00
3 sawah tadah hujan 863 87,35
4 tegalan/ladang 20.200 64,13
5 kebun campuran 0 0,00
6 perkebunan rakyat 0 0,00

TOTAL 42.329 31,45

Pada Gambar 1 menunjukkan yang paling luas potensinya adalah sawah lebak yaitu sebesar 46.750 Ha,
dan sebaliknya yang paling terendah luasannya yaitu pada sawah tadah hujan 988 Ha. Pada Tabel 3,
sawah lebak masih sebesar 45,49% lagi yang B7.7 dimanfaatkan, sawah tadah hujan 87,35% dan
tegalan/ladang 64,13 %. Total luasan lahan yang masih berpotensi untuk dimanfaatkan dan

dikembangkan sebesar 42.329 Ha atau 31,45%.

Evaluasi Perubahan Agrososioekonomi
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Jumlah penduduk pada OK I dan OK II Menurut BPPDP kabupaten OI (2006) pada kecamatan
Inderalaya sebanyak 29.528 jiwa, kecamatan Pemulutan sebanyak 13.666 jiwa, Kecamatan Pemulutan
Barat sebanyak 4.095 jiwa.

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar penduduk di OK II memiliki mata pencaharian
sebagai petani sawah lebak. Kurangnya minat ini diperkirakan belum adanya kebijakan pengelolaan
perikanan berpihak masyarakat masih berpihak pemodal besar, sehingga masyarakat belum memilki
banyak pengetahuan tentang budidaya ikan. Kondisi agrososioekonomi Ogan keramasan I dan II dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Evaluasi Agrososioekonomi pada Ogan Keramasan I dan II

NO Kondisi Agrososioekonomi Jumlah penduduk (%)
OK I dan OK 1I 1990 1999 2004
1 Jumlah dan distribusi umur penduduk
<= 14 tahun 24,87 30,47
15-59 tahun 69,70 63,47
>=59 tahun 5,41 5,822
2 Mata pencaharian
petani 55,2 46,14
3 Pendidikan
tidak sekolah 3,38
tidak tamat SD 8,53
SD 43,65
SMP 19,07
SMA 16,94
Diploma 6,47
S1 1,96
Keterangan : =data tidak tersedia

Jumlah penduduk produktif dari tahun 1999 sampai 2004 relatif tidak mengalami perubahan
yang banyak, yaitu dari 69,70% menjadi 63,47%. Meskipun tingkat penduduk yang produktif cukup
besar di Ogan Keramasan, namun hal ini tidak mempengaruhi mata pencaharian. Dari hasil analisis
pada tahun 1999 , penduduk bermata pencaharian sebagai petani sebesar 55,2 %, tetapi pada tahun 2004
mengalami penurunan yaitu sebesar 46,14%. F""];;.“S"ang menyebabkannya, antara lain berkurangnya
ketersediaan sawah lebak, pengalihfungsian laha.. ______t pergantian kepemilikan lahan, dan peningkatan
pendidikan. Pada Tabel 4 dapat dilihat tingkat pendidikan SD pada tahun 2004 menurun menjadi
43,65% dan S1 meningkat menjadi 1,96%. Dapat disimpulkan bahwa adanya relevansi antara

penurunan luas sawah lebak dengan mata pencaharian penduduk dan tingkat pendidikan. Semakin
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menurun luas sawah lebak, maka penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani akan semakin

sedikit. Hal ini akan menurunkan produktivitas dan intensitas pertanaman.

Evaluasi Kondisi Jaringan Tata air di Ogan Keramasan |1

Dari hasil analisis setelah pasca reklamasi, maka diperoleh data kondisi jaringan tata air yang

berupa kondisi bangunan, saluran dan tanggul pada tahun 2000 di Ogan Keramasan II pada Tabel 5.

Tabel 5. Kondisi jaringan tata air Ogan Keramasan II

NO Jaringan tata air Kondisi
Rusak berat Rusak ringan
1 Tanggul pengaman 5 km 47,49 km
2 Bangunan pintu air 12 buah 36 buah
3 Bangunan bagi sadap 5 buah 37 buah
4 Gorong-gorong 5 buah 8 buah
5 Rumah jaga pintu - 10 buah

Pada tahun 2004, kondisi saluran primer berdasarkan hasil pengamatan lapangan hanya
berfungsi 50-75%, dan saluran sekunder berfungsi 0-25%, umumnnya saluran mengalami sedimentasi
sehingga dangkal dan ditumbuhi rumput dan lumpur. Pintu air bocor, karat dan tidak ada operasi
pemeliharaan sehingga hanya berfungsi 0-25%. Hal ini diharapkan untuk memperbaiki sistem jaringan
tata air dengan rancangan dan desain yang baru dan juga dibutuhkan operasi pemeliharaan secara teknis

untuk jaringan tata air tersebut.

Evaluasi pola tanam dan intensitas tanaman

Kondisi pola tanam dan intensitas perta B7.9

Tabel 6.

di Ogan Keramasan I dan II dapat dilihat pada

Tabel 6. Kondisi pola tanam dan intensitas pertanaman di Ogan Keramasan I dan 11

NO Tipologi Lebak Tahun 2000 Tahun 2004
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1.  Lebak Pematang Ditanam padi air jenis Ditanam IR
lokal 64,IR42 Cisadane serta
Bulan April-Oktober varietas lokal (padi pegagan)
Padi gogo rancah — Ditanam bulan April —
palawija-Bera Agustus
Bulan November-Mei Setelah panen ditanam
kembali berupa palawija dan
sayuran (cabe, terong, timun)
Bulan Agustus-November
Bebek
2. Lebak Tengahan Ditanam padi lebak atau Ditanam IR
padi air dalam — palawija 64,1R42,Cisadane serta
Bulan April-Oktober varietas lokal (padi pegagan)
Bera-padi bibit tua- Ditanam bulan Mei —
palawija September
Bulan November-Mei Setelah panen ditanam
kembali berupa palawija dan
sayuran (cabe, terong, timun)
Ditanam bulan September-
November
3. Lebak Dalam Ditanam padi lokal tahan Padi lokal

terhadap air dan padi
gogo rancah (IR 42)-
palawija

bulan Maret-Oktober
Bera-padi bibit tua-bera

Ditanam bulan Juni-Oktober
Tidak ditanami karena banjir
Namun sebagian dijadikan

perikanan (Desember-Mei)

Tabel 6 menunjukkan pada tahun 2000 dan 2004, setelah reklamasi tidak terjadi perubahan

yang signifikan pada pola tanam dan intensitas pertanaman. Perbedaan ini disebabkan karena

B7.10
Namun, intensitas tanam masih tetap 1 kali setauuu (1r 100), padahal di lahan lebak dapat dilakukan 2

ketersediaan air bagi tanaman berbeda sesuai ! dan tipologi lahan lebak pada waktu tertentu.

kali tanam setahun(Saragih S, 2010). Pada Tahun 2004, setelah panen, ditambahkan penanaman

sayuran, dilakukan peternakan dan perikanan pada lebak dalam. Lahan umumnya masih ditanam sekali
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dalam setahun yaitu musim kemarau, sedangkan musim hujan yaitu bulan november hingga bulan
februari lahan tidak dapat ditanam lagi karena banjir pada lahan lebak dalam, sedangkan pada lahan
lebak dangkal dan tengahan kendalanya adalah tanaman terserang tikus dan burung.

Masa tanam padi di lahan rawa lebak dipengaruhi oleh ketersediaan air yang bersumber baik
dari pasang surut sungai dan curah hujan. Manajemen air dilakukan dengan mengendalikan ketinggian
muka air. Ketinggian muka air dapat diperhitungkan dari aspek hidrologis, klimatologi dan kebutuhan
air. Dengan demikian, pengelolaan air di lahan lebak dapat beradaptasi dari perubahan iklim

(Puspitahati et al, 2013)

KESIMPULAN DAN SARAN

Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

1. Setelah reklamasi lahan, terjadi perubahan pada kondisi biogeofisik tanah di Ogan Keramasan II
yang berupa pH tanah berubah lebih masam dari <4,5 -5 menjadi <4,5; kedalaman pirit menjadi
lebih dangkal dari >100 cm

2. Terjadi penyusutan lahan sawah aktual sebesar 7837 Ha (tahun 2000) menjadi sebesar 5717 Ha
(tahun 2006). Luas lahan sawah yang belum dimanfaatkan pada tahun 2000 di Ogan
Keramasan sebesar 48,15%, dan pada tahun 2004 sebesar 41,22%. Penduduk bermata
pencaharian sebagai petani sebesar 55,2 % (2000), tetapi pada tahun 2004 mengalami
penurunan yaitu sebesar 46,14%. Semakin menurun luas sawah lebak, maka penduduk yang
bermata pencaharian sebagai petani akan semakin sedikit. Hal ini akan menurunkan
produktivitas dan intensitas pertanaman.

3. Dengan adanya reklamasi lahan yang sudah dilakukan belum adanya perubahan nyata terhadap
penggunaan dan pemanfaatan lahan, pola tanam, intensitas tanam (IP 100) dan jaringan tata air

yaitu kondisi saluran primer hanya berfungsi 50-75%, dan saluran sekunder berfungsi 0-25%.

Saran

B7.11
Saran berupa perbaikan manajemen tata air dengan weinperbaiki sistem jaringan tata air dan merancang

desain yang baru serta juga dibutuhkan operasi pemeliharaan sehingga meningkatkan intensitas

pertanaman pada lahan rawa lebak Ogan Keramasan II.
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